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ABSTRAK

Perceraian telah menjadi fenomena yang terus meningkat tinggi di berbagai
daerah termasuk di Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. Banyak individu
yang memutuskan diri untuk menikah kembali setelah perceraian, sebagai upaya
untuk membangun kehidupan baru yang lebih stabil secara emosional dan ekonomi.
Namun pernikahan kedua kerap kali menghadapi tantangan yang lebih kompleks
dibandingkan pernikahan pertama, terutama dalam aspek ketahanan dan
keharmonisan rumah tangga. Tantangan tersebut berupa penyesuaian diri dengan
pasangan, dinamika keluarga dengan anak dari pernikahan sebelumnya, dan faktor
ekonomi dan sosial yang dapat mempengaruhi stabilitas rumah tangga. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja upaya yang dilakukan pasangan cerai
hidup dalam membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga mereka pada
pernikahan kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta
mengetahui apakah pasangan cerai hidup pada pernikahan kedua menunjukkan
karakteristik resiliensi keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah
deduktif kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh
langsung dengan pasangan cerai hidup yang menikah kembali di Kecamatan
Bantan, serta dilengkapi dengan sumber data sekunder yang meliputi buku, artikel
ilmiah, jurnal, serta peraturan perundang-undangan yang relevan dengan pokok
permasalahan yang hendak diteliti, seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, serta Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Pada penelitian ini penulis menggunakan teori resiliensi
keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan dalam
membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga pada pernikahan kedua
berupa komunikasi terbuka, membangun komitmen bersama, meluangkan waktu
berkualitas dengan keluarga, dan menerapkan keadilan dalam pengasuhan anak.
Selain itu, faktor ekonomi, komunikasi interpersonal, peran keluarga besar,
kepercayaan dan kesetiaan, serta faktor agama memiliki pengaruh signifikan
terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan cerai hidup di pernikahan kedua.
Lalu ada tiga tingkat resiliensi keluarga yaitu keluarga dengan indikator resiliensi
yang kuat, keluarga yang masih dalam proses menuju resiliensi, dan resiliensi
rendah.

Kata Kunci: Ketahanan Rumah Tangga, Keharmonisan Pernikahan Kedua,
Pasangan Cerai Hidup, Pengasuhan Anak.



ABTRACT

Divorce has become a phenomenon that continues to rise in various regions,
including Bantan District, Bengkalis Regency. Many people decide to remarry after
divorce in an effort to build a new life that is more emotionally and economically
stable. However, second marriages often face more complex challenges than first
marriages, especially in terms of household resilience and harmony. These
challenges include self-adjustment with the spouse, family dynamics with children
from the previous marriage, and economic and social factors that may affect
household stability. This study aims to identify the efforts divorced couples make
to build resilience and household harmony in their second marriage, and the factors
that influence their success, and to find out whether divorced couples in their second
marriages show characteristics of family resilience.

This type of research is field research with a descriptive approach. While
the data analysis method used is qualitative deductive. This research uses primary
data sources obtained directly from divorced couples who remarry in Bantan
District, supplemented by secondary data sources which include books, scientific
articles, journals, and laws and regulations relevant to the subject under study, such
as Law No. 1 of 1974 on Marriage, Law No. 52 of 2009 on Population and Family
Development, and the Compilation of Islamic Law (KHI) on the rights and duties
of married couples. In this research, the author uses the family resilience theory to
analysis the results of this research.

The results showed that the main strategies used in building resilience and
household harmony in second marriages were open communication, building joint
commitments, spending quality time with family, and applying justice in childcare.
In addition, economic factors, interpersonal communication, the role of extended
family, trust and loyalty, and religious factors also have a significant impact on
household harmony of divorced couples in second marriages. Then there are three
levels of family resilience, namely families with strong indicators of resilience,
families that are still in the process of becoming resilient, and low resilience.

Keywords: Household resilience, second marriage harmony, divorced cohabiting
couples, child care.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi ~ Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya ialah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif tidak tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
= Sa’ $ es (dengan titik
di atas)
d Jim ] je
C Ha’ h ha (dengan titik
di bawah)
Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
' Zal Z zet (dengan titik
di atas)
B Ra’ r er
B) Zai z zet
o Sin s es
B Syin sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik
di bawah)
ua Dad d de (dengan titik
di bawah)
= Ta’ t te (dengan titik
di bawah
L 72 z zet (dengan titik
di bawah)
¢ ‘Ayn f koma terbalik di
atas
¢ Gayn g fe
o Fa’ f ef
S Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
? Mim m em
g Nun n en
5 Waw w we




o Ha’ h ha
& Hamzah ’ apostrof
¢ Ya y ye
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
3338547 ditulis muta’addidah
j3 ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbuthah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
— ditulis hikmah
e ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/l” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h

BRENMETARA ditulis karamah al-auliya

c. Bila ta’marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dommah,
ditulis A
| kil 385 ditulis Zakah al-Fitri

4. Vokal Pendek

1. = fathah ditulis a
2. A W L W . kasrah ditulis 1
3. .k N dammah ditulis u

5. Vokal Panjang

Fathah + Alif 8 (ala ditulis a: jahiliyah
Fathah + ya’ mati P ditulis a: tansa
Kasrah + ya’ mati | &° 8 ditulis i: karim
Dammah + wawu U=’ g e ditulis @ furud
mati

6. Vokal Rangkap

| Fathah ya mati | o83 | ditulis | ai: “bainakum” |




| Fathah wawu mati | J3#

| ditulis

| au: “qaul”

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
il ditulis a’antum
&if ditulis u'iddat
s ol ditulis la’in syakartum

8. Kata Sandan Alif-Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah
G Al ditulis al-qur’an
ol ditulis al-giyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (el)nya.
sl ditulis as-sama’
Ol ditulis asy-syams
9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
150 Oal ditulis Ahl ar-Ra'’yi
) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

10. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Kosa kata arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadits, lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.
Judul-judul yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,
seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, mislanya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri dan
sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidaya,
Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan kembali terjadi karena kematian salah satu pasangan atau
mengalami perceraian. Individu yang bercerai dapat bebas dari tekanan,
mengurangi konflik batin yang dialami selama pernikahan sebelumnya,
serta dapat membuka kesempatan baginya untuk membangun kehidupan
yang lebih baik. Namun di sisi lain, akibatnya membuat sikap sosial akan
berubah, dan timbulnya masalah ekonomi setelah perceraian. Inilah yang
menjadikan pernikahan kedua sebagai solusi yang dapat membantu individu
tersebut memiliki teman berbagi, pasangan hidup, serta meningkatkan

kesejahteraan ekonomi. !

Stabilitas rumah tangga merupakan salah satu komponen penting
dalam membangun masyarakat yang sejahtera. Sayangnya, perceraian
menjadi persoalan yang terus mencuat di berbagai daerah, termasuk di
Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Di Kecamatan Bantan, kasus
perceraian sering kali disusul dengan pernikahan kembali. Berdasarkan data
dari Pengadilan Agama Kabupaten Bengkalis, jumlah perceraian di

Kecamatan Bantan pada tahun 2024 mencapai 86 kasus (cerai gugat &

1 N. A. Praptiningsih, Komunikasi dan Adaptasi Pernikahan Kembali Sesudah

Bercerai. Communicare : Journal of Communication Studies. 2018. Vol 3, No. 2 hlm. 29.



talak).? Begitu juga yang terjadi di Kecamatan Bantan, berdasarkan data dari
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bantan, angka pernikahan kedua
pada setahun terakhir ialah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Data Pasangan Cerai Hidup Tahun 2024

NO STATUS JUMLAH
1. Cerai Hidup — Cerai Mati 17 Pasangan
2. Cerai Hidup — Belum Kawin 33 Pasangan
3. Cerai Hidup — Cerai Hidup 18 Pasangan
4. Cerai Mati — Belum Kawin 1 Pasangan
5. Cerai Mati — Cerai Mati 4 Pasangan

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada sebanyak 73 pasangan
yang melakukan pernikahan kedua, yang didominasi dengan pasangan cerai
hidup. 3

Beberapa faktor yang mendukung pernikahan kedua itu sendiri
antara lain, perubahan nilai sosial terhadap perceraian seperti masyarakat
Bantan yang awalnya menganggap perceraian adalah aib. Namun kini mulai
terbuka dan menerima bahwa perceraian itu bisa saja terjadi. Sehingga

individu yang telah bercerai dan ingin menikah lagi tidak merasa dihakimi

2 Sistem Informasi Penelusuran Perkara Perngadilan Agama Bengkalis. Diakses pada
tanggal 7 Februari 2025.

® Wawancara dengan Pak Tarmizi, Sekretaris KUA Kecamatan.Bantan, via Whatsapp,
tanggal 18 Desember 2024.



oleh masyarakat. Lalu dikarenakan peningkatan angka perceraian itu
sendiri, dan kesadaran individu untuk bangkit mencari kebahagiaan dan
membangun kembali kehidupan rumah tangga yang baru.

Berbeda halnya dengan pernikahan kedua, individu yang menikah
lagi memiliki kemungkinan perceraian yang lebih besar dibandingkan
dengan individu yang menikah pertama kali, terutama bagi mereka yang
telah membawa anak-anak mereka dari pernikahan sebelumnya. Akan tetapi
hal tersebut terjadi jika kualitas pernikahan kedua mereka lebih rendah,
tidak merasa bahagia, dan komitmen pernikahan lemah daripada
sebelumnya. Maka kecenderungan untuk memilih bercerai lebih besar
begitupun sebaliknya.

Berkaitan dengan ketahanan keluarga, menurut Majelis Ulama
Indonesia, ketahanan keluarga ialah kemampuan dari keluarga dalam
mengatasi permasalahan berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek ketahanan
fisik, ketahanan sosial, dan ketahanan psikologis. Sedangkan ketahanan
keluarga dalam Undang-Undang Nomor. 52 Tahun 2009, tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Pasal 1 ayat (1)
disebutkan bahwa ketahanan keluarga ialah keadaan keluarga yang mampu
mengatasi masalah yang dihadapinya, berdasarkan kebutuhan keluarganya,
dan dikatakan ketahanan keluarga yang tinggi apabila keluarga tersebut

memenuhi beberapa aspek yaitu : ketahanan fisik (sandang, pangan,

4 Sarah W. Whitton et al., “Attitudes toward Divorce, Commitment, and Divorce Proneness
in First Marriages and Remarriages,” Journal of Marriage and Family 75, no. 2 (2013): 276-87,
https://doi.org/10.1111/jomf.12008.



perumahan, pendidikan, dan kesehatan), ketahanan sosial (orientasi nilai
agama, komunikasi, serta komitmen), dan ketahanan psikologis
(keterampilan mengatasi masalah, emosi, serta kepedulian antar sesama
pasangan). °

Dalam konteks ketahanan dan keharmonisan rumah tangga,
Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 Bab VI tentang Perkawinan, Pasal
3 menegaskan pentingnya kesetiaan dan penghormatan antara pasangan,
yang merupakan fondasi dalam membangun hubungan yang sehat dan
harmonis.® Selain itu, pada Bab X Pasal 45 Ayat 2 menegaskan bahwa
dalam situasi pernikahan kedua, kewajiban untuk memelihara dan mendidik
anak tetap berlaku meskipun orang tuanya telah bercerai.” Hal ini
menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap anak tetaplah prioritas.

Oleh karena itu fenomena tersebut menarik untuk diteliti, karena
pasangan kedua pasti menghadapi tantangan-tantangan yang unik dalam
membangun ketahanan dan juga keharmonisan pada keluarga barunya. Di
samping stereotip terkait pernikahan yang diketahui lebih rapuh dan rentan
dibandingkan pernikahan pertama yang disebabkan oleh pengalaman
perceraian sebelumnya, serta kehadiran anak dari pernikahan terdahulu.

Maka tantangan inilah yang mendorong perlunya strategi dan upaya khusus

> Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, Pasal 1 ayat (11).

® Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab VI Pasal (33).

’ Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab X Pasal 45 (Ayat 2)



bagi pasangan untuk menciptakan keharmonisan dan ketahanan pada
keluarga barunya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang bagaimana upaya pasangan cerai hidup dalam
membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga pada pernikahan
kedua, pada skripsi yang berjudul “MEMBANGUN KETAHANAN DAN
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA BAGI PASANGAN CERAI
HIDUP DI PERNIKAHAN KEDUA (STUDI DI KECAMATAN

BANTAN KABUPATEN BENGKALIS)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat difokuskan rumusan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apa upaya yang diterapkan oleh pasangan cerai hidup dalam
membangun ketahanan rumah tangga baru mereka di pernikahan kedua?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga
pasangan cerai hidup pada pernikahan kedua?

3. Apakah pasangan cerai hidup yang menjalani pernikahan kedua
menunjukkan karakteristik sebagai keluarga yang resiliens?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu :



1.

Untuk mengidentifikasi upaya yang diterapkan oleh pasangan cerai
hidup dalam membangun ketahanan rumah tangga baru di pernikahan
kedua.

Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga pasangan cerai hidup di pernikahan kedua.

Untuk mengetahui pasangan cerai hidup pada pernikahan kedua

menunjukkan karakteristik resiliensi keluarga.

D. Manfaat Penelitian

Pada ini diharapkan agar dapat bermanfaat baik secara teoritis, praktis,

maupun akademis. Adapun manfaat dari penelitian yaitu:

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur yang ada, mengenai dinamika hubungan pasangan cerai hidup,
serta memahami peran faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga baru.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan
bagi pasangan cerai hidup dalam memahami strategi dan upaya yang
dapat dilakukan untuk membangun ketahanan dan keharmonisan rumah
tangga pernikahan kedua.

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

tambahan serta meningkatkan khazanah keilmuan bagi para akademisi.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan upaya untuk mengidentifikasi hasil-hasil

penelitian terdahulu atau pernah dilakukan sebelumnya, yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Hal ini bertujuan agar
penelitian mendapatkan data yang valid, serta menghindari adanya
duplikasi yang disengaja. Adapun telaah pustaka terkait ialah:

1. Sela Eviyana (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
pada skripsinya yang berjudul “Keharmonisan Keluarga Bagi
Pasangan Yang Sudah Pernah Menikah”. ® Pada skripsi ini membahas
tentang dinamika keluarga dalam pernikahan kedua termasuk faktor
yang mendukung dan menghambat keharmonisan. Sedangkan penulis
menitikberatkan pada strategi ketahanan keluarga dalam menghadapi
tantangan pernikahan kedua.

2. Ani Qotuz Zuhro, Fitriana Jannah Wulida Indana Rachmawati, Desi
Firial Nuril I1zzah, Lailul Hidayah, (Jurnal Iimu Sosial, Humaniora, dan
Seni. Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember, 2023) Yang
berjudul “Upaya Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga Keharmonisan
Keluarga di Desa Rowotengah”.° Pada jurnal ini sama-sama membahas

terkait bagaimana upaya pasangan suami istri dalam menjaga

8 Sela Eviyana, “Keharmonisan Keluarga Bagi Pasangan yang Sudah Pernah Menikah”,
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952.,2019, 5-24.

9 Jannah Wulida Indana Rachmawati, Desi Firial Nuril Izzah, Lailul Hidayah, Ani Qotuz
Zuhro, Fitriana. “Upaya Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga Keharmonisan Keluarga di Desa
Rowotengah”. Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni. Universitas Islam Negeri KH Achmad
Siddiq Jember, 2023. Vol. 1 No. 2 Januari - Juni 2023. hlm. 273-276.



keharmonisan rumah tangga, namun perbedaanya ialah disini yang
dijadikan subjek penelitian ialah pasangan suami istri dengan umur
pernikahan 5 tahun ke atas, sedangkan penulis berfokus pada subjek
penelitian yaitu pasangan cerai hidup yang sudah pernah bercerai.

3. Rista, Jamaluddin Hos, Sarpin (Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Sosiologi, 2022) pada jurnalnya yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Keharmonisan Keluarga Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki
Anak”. '° Pada jurnal ini sama-sama membahas terkait upaya dalam
meningkatkan keharmonisan keluarga serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, akan tetapi perbedaanya ialah pada penelitian jurnal
ini berfokus pada upaya pasangan yang belum memiliki anak,
sedangkan penulis berfokus pada pasangan yang sudah memiliki anak
pada pernikahan sebelumnya, sebagai salah satu faktor dari rentannya
keluarga.

4. Siti Nur Jamilah (Universitas [slam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember,
2021), pada skripsinya yang berjudul “Strategi Mewujudkan
Keharmonisan Rumah Tangga Bagi Pasangan Pernikahan Dini (Studi
Kasus di RW. 17 Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten

Situbondo)”"!. Pada skripsi ini membahas dampak pernikahan dini

10 Cynthia Alkalah, “UPAYA MENINGKATKAN KEHARMONISAN KELUARGA
PADA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM MEMILIKI ANAK (Studi di Desa Gerak
Makmur Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Selatan)”Vol. 9, no. 5 (2022): 1-23.

1 Siti Nur Jamilah, “Strategi Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga Bagi Pasangan
Pernikahan Dini (Studi Kasus di RW. 17 Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo 2021)”. Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember.



terhadap keharmonisan dalam pernikahan, dan juga strategi yang
dilakukam pasangan pernikahan dini agar rumah tangganya harmonis,
sedangkan penulis berfokus pada upaya yang dilakukan pasangan yang
sudah bercerai pada pernikahan kedua.
F. Kerangka Teoretik
1. Teori Resiliensi Keluarga

Pernikahan kedua sering kali menjadi solusi bagi individu yang
mengalami perceraian maupun kehilangan pasangan. Dalam penelitian
ini teori resiliensi keluarga dari sudut pandang McCubbin sangat relevan
untuk digunakan. Teori resiliensi keluarga ialah pola perilaku positif dan
kemampuan fungsional yang dimiliki oleh individu dan keluarga dalam
situasi sulit, serta mempertahankan kesejahteraan dan kebahagiaan
anggota keluarga yang disebabkan oleh beragam hal. '?

McCubbin mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai proses
yang dinamis dalam keluarga yang melakukan adaptasi positif terhadap
bahaya dari luar dan dalam keluarga. Dalam hal ini teori resiliensi
keluarga ini menjadi pijakan yang kuat untuk memahami dinamika pada
pernikahan kedua. Dengan memfokuskan pada tiga komponen utama
yaitu : Faktor Protektif, yang mencakup pada aktivitas keluarga, waktu

yang dihabiskan bersama, runitisas harian, dan tradisi keluarga. Faktor

12 ke Herdiana, “Resiliensi Keluarga : Teori, Aplikasi dan Riset,” PSIKOSAINS (Jurnal
Penelitian Dan Pemikiran Psikologi), Vol. 14, No. 1, 2019, hlm. 1-12.
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Pemulihan, yang melibatkan pada dukungan antar anggota keluarga,

pembangunan harga diri, serta optimisme keluarga. Faktor Resiliensi

Umum, yaitu faktor yang berperan sebagai faktor pendukung dari faktor

protektif dan faktor pemulihan seperti strategi pemecahan masalah,

komunikasi yang efektif, spiritualitas, kejujuran, dukungan sosial, serta

kesehatan fisik dan emosional. '3

Adapun cara mengoperasionalkan teori resiliensi keluarga dalam

penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.2 Teori Resiliensi Keluarga

Komponen | Variabel Indikator Sumber Instrumen
Teori Data
Faktor Kualitas Frekuensi Pasangan Wawancara
Protektif waktu waktu cerai hidup
keluarga berkualitas
dan rutinitas | yang
harian yang | dihabiskan
dibangun bersama
keluarga
Faktor Dukungan | Frekuensi Pasangan Wawancara
Pemulihan * | antar saling cerai hidup
anggota memberikan
keluarga dukungan
Faktor Strategi Adanya Pasangan Wawancara
Resiliensi komunikasi | diskusi cerai hidup
Umum efektif terbuka
tentang

13 Khikmawati, Maulida “Dinamika Resiliensi Keluarga dalam Menghadapi Fase Duka
Pada Keluarga Yang Salah Satu Orang Tuanya Telah Meninggal”.  Diss. Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2016.
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masalah
keluarga

Dengan digunakannya teori tersebut dapat membantu peneliti dalam
mengklasifikasikan upaya pasangan cerai hidup dalam membangun
ketahanan rumah tangga pada pernikahan kedua dengan hasil yang lebih

relevan dan dapat diukur.

G. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi, metode yang digunakan penulis ialah sebagai

berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ialah
Field Research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan secara
langsung untuk melakukan pengamatan tentang sesuatu keadaan
tertentu.'* Dalam hal ini bertujuan untuk mengamati, mengkaji, serta
menjelaskan bagaimana upaya yang dilakukan oleh pasangan cerai
hidup dalam membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga

mereka di pernikahan kedua.

14 Ipa Hafsiah Yakin, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Pertama, (AKSARA
GLOBAL AKADEMIA, 2023), him. 21.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian yang bersifat
deskriptif-kualitatif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan dan
menghasilkan data berupa uraian kata-kata baik tertulis maupun lisan
secara mendalam mengenai upaya membangun ketahanan dan
keharmonisan rumah tangga bagi pasangan cerai hidup pada pernikahan
kedua, dengan cara mendeskripsikannya secara mendalam.

3. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dari
berbagai sumber berikut::

a. Data Primer, ialah data yang diperoleh langsung dari objek yang
akan diteliti’’>. Adapun yang menjadi sumber data primer dari
penelitian ini ialah data langsung dari KUA Kecamatan Bantan
dan juga pasangan cerai hidup yang melakukan pernikahan
kedua di kecamatan Bantan.

b. Data Sekunder, ialah data pendukung yang dapat melengkapi
sumber data primer, berupa artikel, buku-buku yang relevan
dengan pembahasan skripsi.'® Untuk memperoleh data tersebut
digunakanlah metode dokumentasi berupa catatan, majalah,

transkip, surat kabar dan lain-lain.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. ke-19, ALFABETA,
2013.

18 Ibid., hlm. 236
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang diambil adalah melalui penelusuran
lapangan (field research) dengan melakukan wawancara untum
memperoleh data tidak tertulis dengan bertanya langsung kepada
narasumber. Kemudian disertai dengan membaca serta metode

dokumentasi berupa catatan, transkip dan lain-lain.

5. Metode Analisis Data
Penulis menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan metode
kualitatif deduktif. Penelitian ini menggunakan metode deduktif untuk
menganalisa data yang bersifat umum sehingga mendapatkan
kesimpulan khusus, dan ini dimulai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan dan keharmonisan rumah tangga mereka
terhadap upaya mereka dalam ketahanan dan keharmonisan rumah
tangga itu sendiri.

6. Pendekatan Penelitian
Dalam penyusunan proposal penulis menggunakan pendekatan empiris,
yaitu pendekatan yang pengumpulan datanya berdasarkan data nyata
dari lapangan, melibatkan wawancara yang memungkinkan penulis

untuk mendapatkan informasi langsung dengan subjek penelitian.

H. Sistematika Pembahasan
Adapun alur penulisan selanjutnya untuk mempermudah kerangka
penelitian dalam penelitian penyusunan skripsi, penulis mencoba untuk

membuat sistematika pembahasan sederhana sebagai berikut:
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Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
diharapkan agar bisa menjadi kerangka pijakan terhadap pembahasan
selanjutnya.

Bab kedua, yaitu berupa tinjauan umum mengenai konsep ketahanan
keluarga, keharmonisan keluarga, faktor-faktor yang memengaruhi
dinamika rumah tangga pasca perceraian, serta menjelaskan lebih lanjut dari
kerangka teoretik yang digunakan yaitu teori resiliensi keluarga.

Bab ketiga, yaitu gambaran umum pasangan cerai hidup, termasuk
latar belakang sosial, dan psikologis yang memengaruhi mereka. Selain itu
pada bab ini juga membahas kondisi keluarga pasca perceraian serta
perspektif hukum Islam tentang rumah tangga pasca perceraian.

Bab keempat, yaitu berupa analisis mendalam terkait upaya
membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga bagi pasangan
cerai hidup, faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga
pasca perceraian, relevansi teori yang digunakan, serta hasil penelitian
berdasarkan teori yang digunakan.

Terakhir bab kelima, yaitu berupa kesimpulan dari permasalahan-
permasalahan yang telah dibahas, saran-saran serta lampiran-lampiran

sebagai pendukung penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis mengenai “Upaya

membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga bagi pasangan cerai

hidup di pernikahan kedua (Studi di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis),

dan berdasarkan dari adanya rumusan masalah maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pasangan cerai hidup yang menjalani pernikahan kedua menerapkan
berbagai macam strategi dalam menjaga ketahanan rumah tangga mereka
yaitu antara lain: Meningkatkan efektivitas komunikasi dengan
menerapkan komunikasi yang terbuka dan jujur guna menghindari konflik
yang berkepanjangan. Kemudian pasangan tersebut mengalokasikan waktu
yang berkualitas bersama keluarga, dengan melakukan aktivitas-aktivitas
sederhana yang dapat mempererat emosional antaranggota keluarga.
Menjaga komitmen hubungan dan saling memahami perbedaan latar
belakang tiap pasangan, serta menerapkan prinsip keadilan dalam
pengasuhan anak baik dalam segi kasih sayang, nafkah, pendidikan guna
menghindari ketimpangan perlakuan yang dapat menimbulkan konflik
dalam rumah tangga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga pasangan
ceral hidup di pernikahan kedua, yaitu: Faktor ekonomi, yang dimana

kestabilan ekonomi mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, semakin
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tinggi tingkat ekonomi keluarga maka akan mendukung tingkat
kebahagiaan keluarga tersebut karena terpenuhinya kebutuhan mereka.
Faktor = komunikasi, kurangnya keterbukaan pasangan dalam
berkomunikasi, perbedaan karakter dan kebiasaan dalam menghindari
masalah dapat memperburuk hubungan. Faktor peran keluarga besar,
dukungan dari keluarga besar bisa menjadi faktor penguat, namun jika
sebaliknya dapat memicu sumber konflik rumah tangga. Kemudian ada
faktor kepercayaan dan kesetiaan, pengalaman buruk di masa lalu dan
hubungan jarak jauh dapat mempengaruhi kepercayaan terhadap pasangan,
maka kejujuran dan integritas menjadi kunci dalam mempertahankan
kesetian pasangan. Dan faktor agama, berupa pemahaman agama yang baik
dapat membantu pasangan dalam memghadapi konflik keluarga,
mempererat hubungan dan juga memberikan pendidikan moral bagi anak-
anak.

. Berdasarkan teori resiliensi keluarga, ada tiga tingkat resiliensi keluarga
yang disorot yaitu keluarga dengan indikator resiliensi kuat yang memiliki
fondasi yang baik dalam komunikasi, rutinitas keluarga yang positif dan
memiliki upaya dalam pemecahan masalah. Lalu keluarga yang masih
dalam proses beradaptasi (sedang), dan keluarga resiliensi rendah yang
masih menunjukkan adanya tantangan-tantangan dalam faktor resiliensi
keluarga yang perlu diatasi untuk membangun ketahanan keluarga pasca

perceraian.
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B. Saran
Berkaitan dengan upaya yang dilakukan pasangan cerai hidup dalam
membangun ketahanan dan keharmonisan rumah tangga beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya, penulisan memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Kepada pasangan, diharapkan untuk meningkatkan komunikasi,
membangun kepercayaan, kesetiaan, dan menjaga keseimbangan peran
keluarga agar tercipta hubungan yang harmonis.

2. Kepada keluarga besar, diharapkan untuk selalu memberikan dukungan
tanpa mencampuri urusan rumah tangga secara berlebihan.

3. Kepada lembaga yang terkait seperti Kantor Urusan Agama (KUA)
disarankan adanya sosialisasi dan pendampingan bagi pasangan yang
hendak dan menjalani pernikahan kedua untuk mengantisipasi hal-hal
yang tidak diinginkan di kemudian hari.

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat mengkaji lebih
lanjut hasil dari penelitian ini, terlebih pada analisis pengaruh budaya,
kondisi psikolgis anak dan juga efektivitas program-program dari

lembaga terkait dalam meningkatkan ketahanan keluarga.
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